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ABSTRAK 

Erna Lutfiyatun Najwa.2024. Discovery Learning Dengan Pendekatan Inkuiri 

Berbantuan Aplikasi Wordwall Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Pada 

Muatan Ipa Siswa Kelas V Sdn Tlogomulyo, Skripsi. Program studi Guru 

Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam 

Sultan Agung. Pembimbing I Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran 

Discovery Learning dengan pendekatan inkuiri berbantuan aplikasi Wordwall 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V SDN 

Tlogomulyo. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest- 

posttest only control group design. Sampel penelitian terdiri dari 28 siswa yang 

dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kontrol. Instrumen penelitian berupa tes 

esai yang mencakup indikator berpikir kritis, seperti identifikasi masalah, analisis 

informasi, penyusunan kesimpulan, dan evaluasi solusi. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa siswa pada kelompok eksperimen yang menggunakan model Discovery 

Learning berbantuan aplikasi Wordwall memiliki peningkatan kemampuan berpikir 

kritis yang signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Media Wordwall membantu 

siswa lebih aktif dan antusias dalam proses pembelajaran, sementara pendekatan 

inkuiri meningkatkan pemahaman ilmiah dan keterampilan analitis mereka. 

Kesimpulannya, integrasi Discovery Learning dengan pendekatan inkuiri 

berbantuan aplikasi Wordwall efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran IPA. Penelitian ini merekomendasikan penggunaan 

model pembelajaran serupa untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar. 

 

Kata kunci: Discovery Learning, Inkuiri, Wordwall, Berpikir Kritis, Pembelajaran 

IPA. 
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ABSTRACT 
 

Erna Lutfiyatun Najwa. 2024. Discovery Learning With Inquiry Approach 

Assisted by Wordwall Application on Critical Thinking Skills in Science 

Subject of Grade V Students of Sdn Tlogomulyo, Thesis. Elementary 

School Teacher Study Program. Faculty of Teacher Training and 

Education, Sultan Agung Islamic University. Supervisor I Nuhyal Ulia, 

S.Pd., M.Pd. 

 

This study aims to analyze the effect of the Discovery Learning learning model with 

an inquiry approach assisted by the Wordwall application on students' critical 

thinking skills in science subjects in grade V of SDN Tlogomulyo. The study used 

an experimental method with a pretest-posttest only control group design. The 

research sample consisted of 28 students who were divided into experimental and 

control groups. The research instrument was an essay test that included critical 

thinking indicators, such as problem identification, information analysis, drawing 

conclusions, and evaluating solutions. The results of the analysis showed that 

students in the experimental group who used the Discovery Learning model assisted 

by the Wordwall application had a significant increase in critical thinking skills 

compared to the control group. Wordwall media helps students to be more active 

and enthusiastic in the learning process, while the inquiry approach improves their 

scientific understanding and analytical skills. In conclusion, the integration of 

Discovery Learning with the inquiry approach assisted by the Wordwall 

application is effective in improving students' critical thinking skills in science 

learning. This study recommends the use of similar learning models to improve the 

quality of basic education. 

 

Keywords: Discovery Learning, Inquiry, Wordwall, Critical Thinking, Science 

Learning. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya, pembelajaran adalah proses komunikasi yang saling bertukar 

antara guru dan siswa, dilakukan dengan cara yang dinamis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran .Di Sekolah Dasar, pembelajaran IPA berfokus pada pemberian materi 

secara langsung untuk mengembangkan kemampuan siswa, sehingga mereka dapat 

mengeksplorasi dan memahami lingkungan sekitar dengan pendekatan ilmiah 

(Iskandar & Kusmayanti, 2018). Ilmu Pendidikan Alam (IPA) merupakan salah satu 

mata pelajaran wajib dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada 

jenjang sekolah dasar .pembelajaran IPA tersebut merupakan serangkaian prosedur 

yang digunakan oleh para ilmuwan untuk menyelidiki dan memahami fenomena 

alam (Sulthon, 2020). Pembelajaran ini merupakan proses komunikasi dinamis 

antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

IPA dikonsepkan untuk meningkatkan keteranpilan siswa dalam mengeksplor dan 

memahami lingkungan menggunakan metode ilmiah. IPA merupakan sebagai  

salah satu mata pelajaran wajib pada jenjang Sekolah Dasar. 

IPA merupakan salah satu pembelajaran yang melatih pola fikir siswa  yang 

dapat memberikan gambaran tentang alam tersebut, dengan adanya pembelaran 

IPA siswa dapat mengetahui salah satu tentang gerak benda. Pembelajaran IPA 

merupakan salah satu mata pelajaran yang penting ditanamkan pada siswa, karena 

melalui pembelajaran IPA, siswa mampu bersikap ilmiah dalam memecahkan 
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berbagai masalah yang dihadapi. Pembelajaran IPA merupakan salah satu mata 

pelajaran yang penting ditanamkan pada siswa Sekolah Dasar, karena melalui 

pembelajaran IPA siswa mampu bersikap ilmiah dalam memecahkan berbagai 

masalah yang dihadapi (Haryati et al., 2021). Dengan begitu pembelajaran IPA 

dapat melatih siswa berfikir ilmiah tentang gerak benda. Pembelajaran ini sangat 

penting untuk diterapkan sejak dini, karena melalui pelajaran IPA siswa dapat 

dibimbing car menyelesaikan masalah dengan pendekatan ilmiah, khusunya di 

jenjang Sekolah Dasar . 

Model pembelajaran adalah sebuah proses sistematis dan teratur yang 

dilakukan oleh guru atau pendidik dalam menyampaikan materi kepada siswanya 

yang mencakup segala konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam proses 

pembelajaran(Marasi et al., 2024). Model  pembelajaran  juga merupakan  cara yang 

baik untuk menerapkan rencana yang sudah terkonsep dalam pikiran dan 

dilaksanakan dalam keadaan nyata di lapangan guna mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan, metode pembelajaran yang sering digunakan guru adalah metode 

ceramah dan diskusi (Annisa & Simbolon, 2018). Model pembelajaran       yang baik 

memberikan banyak manfaat kepada peserta didik, diantaranya yaitu dapat 

meningkatkan motivasi dalam belajar, memudahkan untuk mengingat materi yang 

telah dipelajari, dapat mengaktifkan peserta didik dalam memberikan tanggapan, 

umpan balik, dan juga mendorong untuk melakukan praktik-praktik dengan benar. 

Guru yang     memiliki kompetensi profesional yang baik akan mampu menggunakan 

berbagai macam jenis media pembelajaran, salah satunya yaitu Discovery learning.  

  Discovery learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa 



3  

 
 

dalam proses pemecahan masalah untuk mengembangkan pengetahuan dan 

ketrampilan mereka . Dalam model pembelajaran  ini siswa belajar secara 

mendalam dengan mengikuti model investigasi ilmiah di bawah bimbingan guru. 

Dengan demikian proses belajar dirancang,dipantau, dan dilaksanakan melalui 

model Discovery learning. (Marasi et al., 2024). 

Penerapan model pembelajaran Discovery learning di sekolah dasar 

khususnya dalam mata pelajaran IPA, sangat relevan karena model ini menawarkan 

berbagai keuntungan dan beberapa kelebihan dari model itu yang meliputi : 1) 

meningkatkan pengalaman belajar siswa, 2) memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengakses  sumber pengetahuan diluar buku, 3) mendorong keaktifan siswa, 

4) meningkatkan rasa percaya diri siswa, 5) memperbaiki Kerjasama antara siswa. 

Selain itu, model Discovery learning membuat siswa lebih aktif dalam proses 

belajar, Sehingga pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh lebih mudah diingat 

dan diharapkan siswa tidak hanya menghafal fakta tetapi juga mampu menemukan 

informasi secara mandiri. (Bektiningsih, 2020). 

Pembelajaran ini memberikan manfaat yang luas bagi siswa dan  memberikan 

kesempatan dalam pembelajaran ini, dalam model Discovery learning ini siswa 

mampu mengembangkan proses berfikir tinggi bagi siswa SD. Model pembelajaran 

ini melibatkan siswa dalam mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan siswa 

dalam pembelajaran secara mendalam.proses pembelajaran ini dipantau dan 

disesuaikan dengan model pembelajaran . 

Dengan kata lain model pembelajaran dibingkai dari penerapan suatu 

pendekatan, metode dan teknik  pembelajaran (Turap, 2020). Potensi-potensi 



4  

 
 

tersebut dapat berkembang jika seorang pendidik telah menguasai berbagai macam 

metode, model, pendekatan serta teknik pembelajaran yang telah dikemas semenarik 

mungkin dan bisa dipahami oleh siswa. Guru mempunyai tanggung jawab untuk 

melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses 

perkembangan siswa. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah 

satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam 

segala fase dan proses perkembangan anak berpikir Tingkat tinggi siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran inquiri . 

Pendekatan inkuiri adalah metode mengajar yang bertujuan membangun 

dan mengembangkan cara berfikir ilmiah .dalam pendekatan ini,siswa didorong 

untuk lebih banyak belajar secara mandiri dan aktif dalam memecahkan masalah 

dalam pembelajaran (Rodiah Azma, 2021). Pendekatan inquiri juga dapat 

mengubah metode pembelajaran tradisional dimana bukan hanya guru yang 

dituntut untuk berkreasi, tetapi siswa diharapkan harus lebih aktif dalam kegiatan 

belajar selama proses pembelajaran berlangsung. model pendekatan inkuiri yang 

telah dilakukan oleh para  ahli merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis. selain itu juga model 

pembelajaran inquiri merupakan strategi yang membutuhkan siswa menemukan 

sesuatu dan mengetahui bagaimana cara  memecahkan masalah dalam suatu 

penelitian ilmiah. maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Inquiri 

merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses 

berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sesuatu dan 

mengetahui bagaimana cara memecahkan masalah dalam suatu penelitian ilmiah. 
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Dalam menunjang model pembelajaran, pemilihan media pembelajaran 

juga sangat penting dan juga sangat diperlukan agar pembelajaran bisa inovatif dan 

lebih menarik. Fungsi media pembelajaran adalah sebagai perantara untuk 

memberikan materi .media pembelajaran dirancang dengan memperhatikan materi 

pembelajaran dan  karakteristik siswa. Media pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah media pembelajaran wordwall. 

Media wordwall dapat mengatasi hambatan yang dialami guru untuk 

membangkitkan semangat siswa dalam belajar. Wordwall juga merupakan media  

pembelajaran yang mana dapat digunakan sebagai game edukasi yang dirancang 

untuk membantu proses pembelajaran sehingga dapat dikatakan dengan wordwall 

siswa dapat bermain sambil belajar karena didalamnya terdapat fitur-fitur seperti 

game atau permainan. Dengan demikian siswa tidak merasakan bosan untuk 

mengerjakan soal- soal melalui media pembelajaran online Wordwall karena dalam 

pengoperasianya mudah dan siswa dapat mengetahui skor yang didapat (Hamka, 

2018). 

Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

berfikir tinggi pada siswa yaitu dengan menerapkan model pemelajaran yang 

membuat siswa aktif. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih dalam proses 

pembelajaran di kelas. bahwa peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat 

dilakukan dengan   menerapkan model pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa 

dan didasarkan pada konstruktivisme. Model yang cocok untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir siswa yaitu peningkatan kemampuan berfikir kritis (Nuridayah 

et al., 2023). Berfikir kritis merupakan suatu karakteristik yang bermanfaat dalam 
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pembelajaran di sekolah pada tiap jenjangnya, meskipun berpikir kritis ini jarang 

mendapatkan perhatian dari para guru. Seperti halnya keterampilan yang lain, 

dalam keterampilan berpikir siswa perlu mengulang untuk melatihnya walaupun 

sebenarnya keterampilan ini sudah menjadi bagian dari cara berpikirnya (Syofyan 

& Halim, 2017) . 

Pada dasarnya kemampuan berfikir kritis menjadi hal yang sangat pemting 

terlebih dalam dalam dunia Pendidikan. Salah satu kemampuan tersebut yaitu siswa 

diharapkan mampu memiliki kemampuan berfikir kritis dalam mengadapi 

permasalahan di sekitarnya. Kemampuan berfikir kritis tidak hanya dimiliki oleh 

orang dewasa saja melainkan pada usia anak -anak mulai dapat dikembangkan 

kemampuan berfikirnya. Pengembangan kemampuan berfikir kritis siswa dapat 

diperoleh melalui proses Pendidikan yang dapat diterima melalui proses 

pembelajaran yang terjadi di sekolah. Kemampuan berfikir kritis merupakan suatu 

aktivitas yang dilakukan dengan cara aktif, sistematis, serta mempertimbangkan 

beberapa sudut pandang agar dapat dimengerti serta mengolah suatu informasi yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah informasi tersebut penilaiannya dapat diterima, 

ditangguhkan ataupun ditolak dan dapat berpegang pada prinsip logika, ditolak 

ataupun ditangguhkan (Nuridayah et al., 2023). 

Kemampuan berfikir kritis siswa sangat penting dan harus dikembangkan 

di setiap jenjang Pendidikan .Hasil evaluasi terhadap kondisi pembelajaran 

disekolah menunjukan beberapa masalah utama yaitu : 1) Banyak siswa mampu 

menghafal materi dengan baik,tetapi mereka tidak benar -benar memahaminya ; 2) 

Sebagai besar siswa kesulitan menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan 
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penerapan praktis pengetahuan tersebut ; 3) Siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep yang diajarkan secara abstrak melalui metode 

ceramah(Ardela et al., 2023).  Pengembangan berfikir  kritis  siswa sangat penting 

karena ini adalah keterampilan yang dapat dikembangkan melalui sistem 

pendidikan. Proses pengembangan kemampuan berpikir siswa sesuai dengan 21st 

century skills partnership yang menuntut pengembangan daya yang difokuskan 

pada keterampilan berpikir siswa. tahapan berpikir dapat dibagi menjadi empat 

tingkatan yaitu hafalan, pemikiran dasar, pemikiran kritis dan pemikiran kreatif. 

Seperti yang telah dijelaskan, bahwa berpikir dapat dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu keterampilan berpikir tingkat rendah Lower Order Thinking Skills(LOTS) 

meliputi keterampilan menghapal dan keterampilan berpikir tingkat tinggi Higher 

Order Thinking Skills(HOTS) meliputi berpikir kritis dan kreatif (Yuliastrin et al., 

2023). 

Perlunya berfikir mendalam menjadi landasan bagi siswa untuk melatih 

kemampuan berfikir kritis dalam pembelajaran .Kebutuhan pemikiran ini 

merupakan dasar bagi siswa untuk melatih ketrampilan berfikir kritis mereka,yang 

memerlukan guru untuk merancang propses pengerjaan dan pembelajaran yang 

sepenuhnya melibatkan siswa, Guru harus menyusun scenario pembelaran 

.diharapkan dengan demikian siswa akan terlatih untuk berfikir kritis yang dapat 

terlihat dari sikap dan Tindakan mereka dalam menyelesaikan setiap tugas yang 

diberikan nya. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan wali kelas ibu Eka, 

salah satu Guru kelas V SDN Tlogomulyo. Wawancara ini bertujuan untuk 



8  

 
 

memperoleh gambaran tentang kondisi pembelajaran IPA dikelas SDN 

Tlogomulyo khususnya terkait pemahaman konsep dan kecemasan matematis. Dari 

hasil wawancara, peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa pelajaran IPA dianggap 

salah satu pelajarang yang terbilang mudah dipahami. Menurut wali kelas kendala 

terbesar terletak pada kemampuan siswa dalam menghubungkan konsep dan 

penerapan soal cerita, sehingga siswa menjadi kurang semangat dalam mengerjakan 

soal. Faktor tersebut dianggap menjadi peyebab rendahnya nilai rata-rata siswa 

yang mampu mencapai Kriteri Ketuntasan Minimal ( KKM) yang ditetapkan, yaitu 

78. 

Dari hasil wawancara bersama ibu Eka, pembelajaran yang dilakukan untuk 

mata pelajaran IPA masih bersifat konvesional, yakni menggunakan metode 

ceramah. Menurut beliau beberapa kali menggunakan video interaktif untuk 

mendukung pembelajaran, hasilnya siswa belum optimal dalam memahami materi 

menyeluruh. Beliau juga mengungkapkan bahwa siswa kurang percaya diri dan 

masih cemas untuk mengerjakan Ulangan Harian IPA pada setiap kali setelah 

pembelajaran. Siswa lebih cenderung tertarik pada pembelajaran interaktif dan 

lebih antusias ketika dihadapkan dengan bentuk nyata pada pembelajaran, daripada 

hanya metode ceramah.  

Dengan lebih meyakinkan siswa dan lebih menarik minat belajar siswa. 

Siswa mampu bersikap ilmiah dalam memecahkan masalah yang dihadapi, dan 

memiliki kemampuan berfikir kritis untuk menghadapi permasalahan disekitarnya. 

diharapkan demikian siswa akan terlatih untuk berfikir kritis yang dapat terlihat dari 

sikap, tindakan mereka.ketrampilan kritis juga sangat penting bagi siswa karena 
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dapat meningkatkan kematangan pembelajaran dan memberikan dampak positif 

bagi perkembangan siswa. (Mayasari et al., 2023).  

Berdasarkan uraian diatas,maka peneliti melakukan suatu penelitian yang 

berjudul  Discovery Learning pada muatan IPA dengan pendekatan inquiri berbantu 

aplikasi wordwall terhadap kemampuan berfikir kritis siswa kelas V. 

1.2.Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dijabarkan menjadi identifikasi 

masalah  yaitu :  

1. Penerapan model discovery learning untuk mendukung pembelajaran IPA 

siswa kelas V SD. 

2. Saat pembelajaran guru belum menerapkan media pembelajaran yang 

menarik efektif dan interaktif terhadap siswa dalam meningkatkan berfikir 

kritis siswa. 

3. Kemampuan berfikir kritis siswa dalam memahami pelajaran IPA masih 

rendah. 

1.3.Pembatasan Masalah 

Supaya penelitian ini terarah, maka akan dibatasi dengan perihal berikut: 

1.Penelitian ini fokus pada model pembelajaran Discovery Learning dengan 

media wordwall. 

2.Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran IPA berfokus materi  gerak benda 

kelas V SD. 

3.Penelitian ini dilakukan di SD Sriwulan 03. 

4.Variabel penelitian  ini berfokus pada kemampuan berfikir kritis . 
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1.4.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan rumusan masalah yang 

diperoleh adalah apakah model pembelajaran discovery learning dengan 

pendekatan Inkuiri  yang berbantu dengan aplikasi wordwall  pada muatan IPA 

berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis siswa kelas V SD ? 

1.5.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas,maka penelitian ini 

bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh model discovery learning 

dengan pendekatan Inquiri berbantuan media wordwall terhadap kemampuan 

berfikir kritis dalam mata Pelajaran IPA kelas  V SD ? 

1.6.Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh diantaranya sebagai berikut : 

1.6.1 Manfaat Praktis 

 Dalam penelitian ini diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

bahan kajian dalam  dunia Pendidikan. karena hal tersebut sangat berpengaruh 

terhadap peningkatan berfikir kritis siswa dalam mata Pelajaran IPA SD  

1.6.2 Secara Teoritis 

1.6.2.1 Bagi Guru 

a. sebagai rujukan jika ada siswa yang kurang dalam berfikir kritis. 

b. Sebagai pemicu dalam proses pembelajaran yang lebih baik dengan 

model discovery learning dengan pendekatan Inquiri  berbantuan 

aplikasi wordwall. 
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1.6.2.2 Bagi Siswa 

Dapat memiliki rasa antusias untuk meningkatkan pembelajaran 

yang berbasis model discovery leraning dengan pendekatan Inquiri 

berbantuan aplikasi wordwall yang diberikan untuk memperoleh hasil 

belajar siswa dengan baik. 

1.6.2.3 Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat memberikan kualitas siswa yang lebih baik 

dengan meningkatkan pembelajaran yang di inovasikan anatara model 

pembelajaran discovery learning dengan pendekatan Inquiri berbantu 

aplikasi wordwaall. 

1.6.2.4 Bagi Peneliti 

Untuk dapat menambah ilmu pengetahuan bagi penulis secara 

mendalam mengenai pengaruh model pembelajaran Discovery learning 

dengan pendekatan Inquiri berbantu aplikasi wordwaall
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori  

2.1.1. Discovery Learning  

2.1.1.1. Pengertian Discovery learning  

Discovery learning merupakan model pembelajaran yang  sangat relevan 

jika di aplikasikan pada ,masa sekarang. Landasan teori discovery learning adalah  

kolaborativisme, yang berpendapat bahwa membangun pengetahuan dengan 

mengontruksi argumen dari semua pengetahuan yang dimiliki siswa. Model 

pembelajaran discovery learning merupakan suatu model pembelajaran inovatif 

yang melibatkan siswa dalam proses pemecahan masalah untuk mengembangkan 

pengetahuan dan ketrampilan.(Marasi et al., 2024). Model pembelajaran discovery 

learning adalah suatu model yang memungkinkan para siswa yang  terlibat 

langsung dalam kegiatan belajar-mengajar. Model pembelajaran ini berkembang 

dengan sendirinya yang didasarkan pada landasan teori Konstruktivis tentang 

model pembelajaran discovery learning  didasarkan pengamatan dimana siswa  

menggunakan pengalaman memahami konsep dan pengetahuan untuk 

mengeklsplorasi konsep. Model pembelajaran ini mendorong siswa menngunakan 

teknik agar mencapai tujuan mereka dalam pemecahan masalah dan pengembangan 

pengetahuan dan ketrampilan (Khasinah, 2021).  

Model pembelajaran ini berorientasi pada aktivitas belajar dan melibatkan 

demostrasi praktis, diskusi, dan eksperimen dimana selama proses pembelajaran 

para siswa menggunakan cara belajar yang scientific seperti adanya observasi, 
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klasifikasi, investigasi dan interprestasi yang kritis terhadap apa yang mereka 

temukan (Suminar & Meilani, 2019). Model pembelajaran discovery learning dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar diantaranya penelitian 

tentang peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar melalui penerapan 

model discovery learning pembelajaran tematik. Rumusan masalah yang muncul 

dalam model pembelajaran discovery learning yakni meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning. 

Adapun tujuan utama model pembelajaran ini adalah untuk meningkatkan daya 

pikir, membangun motivasi dari dalam dan luar, belajar caranya menemukan, dan 

mengembangkan pemikiran (Hamka, 2018). 

Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang 

mengikut sertakan siswa  secara langsung dalam menemukan konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip melalui observasi, mengelompokkan dan menghasilkan kesimpulan 

(Darmawan, 2023). Model pembelajaran discovery learning merupakan model 

yang melibatkan siswa belajar secara aktif dengan menemukan sendiri konsep atau 

prinsip dalam proses pembelajaran. Proses belajar akan berjalan dengan baik dan 

kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan 

konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. Penerapan model discovery learning dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa  di sekolah dasar karena model ini dapat mengubah kondisi 

belajar yang pasif menjadi aktif dan menuntut peserta didik untuk menemukan 

sendiri kesimpulan materi yang dipelajari sehingga pembelajaran mudah dipahami 

oleh peserta didik dan pembelajaran menjadi lebih bermakna.(Marasi et al., 2024) 
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Dari penelitian para peneliti dapat diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran 

discovery learning merupakan kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan cara 

belajar siswa aktif dalam melakukan penemuan pemahaman atau konsep yang 

dibelajarkan secara mandiri melalui prosedur penelitian yang ditetapkan agar 

penegetahuan tersebut lebih bertahan secara kognitif. Disvovery Learning 

menekankan pentingnya pemahaman suatu konsep melalui keterlibatan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran ini menekankan pada 

pembentukan pengetahuan siswa dari pengalaman selama pembelajaran . 

2.1.1.2. Tujuan  Model Pembelajaran Discovery Learning  

Adapun tujuan pembelajaran discovery learning menurut (Josephine et al., 

2020) sebagai berikut : 

1) Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

2) Melalui pembelajaran dengan penemuan siswa dapat memahami suatu 

situasi atau abstrak untuk memahami informasi pendukung  

3) Siswa menggunakan strategi tanya jawab untuk memperoleh informasi yang 

berguna bagi peneliti dan strategi untuk mendapat informasi yang berguna. 

4) Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa mengembangkan 

ketrmapilan yang efektif, terutama dengan berbagai informasi dan 

memanfaatkan ide orang lain terutama dengan informasi . 

5) Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa pengetahuan tentang 

konsep teori, dan prinsip diperoleh melalui studi yang mendalam. 

6) Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam 



15  

 

 

beberapa kasus, lebih mudah diterapkan pada situasi dan aktivitas 

pembelajaran baru. 

2.1.1.3. Ciri -ciri Model Pembelajaran Discovery Learning  

        Model pembelajaran discovery learning memiliki ciri sendiri sehingga 

dapat ditemukan perbedaan. Perbedaan antara model  pembelajaran lainya adalah 

bahwa model pembelajaran penemuan memiliki kurva pembelajaran sendiri 

.Berikut ciri utama belajar dengan model pembelajaran discovery learning  

(Alfriani et al., 2022)  sebagai berikut: 

1) Untuk menyelidiki dan mengklarifikasi masalah dalam rangka 

mengembangkan , mengadaptasi, dan mengenelarisasi pengetahuan. 

2) Berpusat pada siswa dan memahami siswa . 

3) Kemampuan untuk mengintegrasikan  pemahan baru yang sudah ada. 

2.1.1.4 Langkah- langkah Model Pembelajaran Discovery Learning  

 Adapun langkah- langkah model pembelajaran discovery learning menurut 

(Budhiandie, 2020) sebagai berikut : 

1) Menentukan tujuan pembelajaran. Pada tahap ini guru menentukan terlebih 

dahulu tujuan dari pembelajaran discovery yang akan dilakukan agar proses 

pembelajaran dapat memenuhi hasil belajar yang telah ditentukan. 

2) Melakukan identifikasi karakteristik siswa. Pada tahap ini guru 

mengidentifikasi setiap karakter siswa yang ada di kelas SD tersebut.  

3) Memilih materi pembelajaran. Pada tahap ini guru membuat bahan dan 

materi ajar yang akan diberikan dengan menyesuaikan materi dengan model 

discovery learning serta karakteristik siswa.  
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4) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif. 

5) Mengembangkan bahan-bahan ajar berupa contoh-contoh, ilustrasi, tugas, 

dan sebagainya untuk dipelajari siswa. 

6) Mempersiapkan penilaian proses dan hasil belajar siswa. 

   2.1.1.5 Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning  

Model pembelajaran discovery learning mempunyai kelebihan. Adapun 

kelebihan model discovery learning menurut (Khasinah, 2021) yaitu sebagai 

berikut : 

1) Siswa yang terlibat dalam pembelajaran secara aktif dan topik 

pembelajaranya biasanya meningkatkan motivasi intrinsik. 

2) Aktivitas pemebelajaran biasanya lebih bermakna dan lebih ketat daripada 

pengajaran dikelas . 

3) Siswa mampu menerapkan ketrampilan berfikir investigatif dan reflektif 

yang dapat diterapkan dalam konteks yang berbeda . 

4) Membantu siswa memperkuat konsep dirinya ,karena memperoleh 

kepercayaan bekerja sama dengan lainya . 

5) Mendorong siswa berfikir sendiri dan merusmuskan hipotesis sendiri . 

6) Melatih siswa belajar mandiri . 

2.1.2  Pendekatan Inkuiri 

2.1.2.1 Pengertian Pendekatan Inkuiri  

  Istilah dari pendekatan inkuiri berasal dari bahasa inggris “inquiri” 

yang secara harafiah berarti penyelidi,kan. Pendekatan ini dikembangkan menjadi 

pendekatan individu yang meyakini bahwa anak-anak individu yang penuh rasa 
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ingin tahu terhadap segala hal. Oleh karena itu, metode ilmiah ini dapat diajarkan 

langsung kepada mereka. Dalam penerapanya inquiri, tidak hanya mengembangkan 

kemampuan intlektual, tetapi juga seluruh potensi lain seperti perkembangan 

emosional dan ketrampilan(Sudarta, 2022). Secara esensial inquiri adalah suatu 

proses yang dimulai dari pembahasan masalah, pengembangan hipotesis, 

pengumpulan bukti, pengujian hipotesis, dan penarikan kesimpulan sementara. 

Kemudian kesimpulan sementara tersebut diuji hingga mencapai kesimpulan yang 

diyakini oleh siswa. Semua tahap dalam proses inquiri ini merupakan bagian dari 

kegiatan antara guru dan siswa(Sanjaya, 2019).  

2.1.2.2. Tujuan Pendekatan Inkuiri 

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri menurut (Winanto & 

Makahube, 2020) sebagai berikut:  

1) Mengembangkan keinginan dan motivasi siswa untuk mempelajari prinsip   

dan konsep sains. 

2) Mengembangkan ketrampilan ilmiah siswa sehingga mampu bekerja seperti 

layaknya seorang ilmiah. 

3) Membiasakan siswa bekerja keras untuk memperoleh pengetahuan. 

2.1.2.3 Langkah- langkah Pembelajaran Pendekatan Inkuiri 

 Langkah-langkah pendekatan inkuiri menurut (Sanjaya, 2019) sebagai 

berikut : 

1) Orientasi, langkah untuk membina suasana atau iklim pembelajaran yang 

responsif.  

2) Merumuskan masalah, merupakan langkah membawa siswa pada suatu 
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persoalan yang mengandung teka- teki.  

3) Mengajukan hipotesis, jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 

sedang dikaji. 

4) Mengumpulkan data, menjaring informasi yang dibutuhkan untuk menguji 

hipotesis yang diajukan. 

5) Menguji hipotesis, proses menentukan jawaban yang dianggap diterima 

sesuai informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data.  

6) Merumuskan kesimpulan, proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 

2.1.2.3. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Inkuiri 

  Adapun kelebihan dan kekurangan dari pendekatan inquiri menurut 

(Prasetiyo & Rosy, 2020) sebagai berikut:  

1) Pembelajaran ini menekankan pada aspek kognitif, afektif, psikomotr secara 

seimbang. 

2) Memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar 

mereka. 

3) Model inquiri dinilai sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern 

yang meningkatkan perubahan. 

Sementara kekurangan dari pendekatan inkuiri menurut(Prasetiyo & Rosy, 

2020) sebagai berikut: 

1) Sulit untuk mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa 

2) Sulit dalam merencanakan pembelajaran karena tidak sinkron sehingga  

sulit menyesuaikan nya. 
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3) Dalam mengimplementasikan memerlukan waktu yang panjang sehigga 

sering guru menyesuaikan dengan waktu yang lebih ditentukan. 

2.1.3. Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar 

2.1.3.2. Pengertian IPA  

IPA merupakan salah satu pembelajaran yang melatih pola fikir siswa  yang 

dapat memberikan gambaran tentang alam tersebut, dengan adanya pembelaran 

IPA siswa dapat mengetahui salah satu tentang gerak benda. Pembelajaran IPA 

merupakan salah satu mata pelajaran yang penting ditanamkan pada siswa, karena 

melalui pembelajaran IPA, siswa mampu bersikap ilmiah dalam memecahkan 

berbagai masalah yang dihadapi(N Triningsih, 2019). Pembelajaran IPA 

merupakan salah satu mata pelajaran yang penting ditanamkan pada siswa Sekolah 

Dasar, karena melalui pembelajaran IPA siswa mampu bersikap ilmiah dalam 

memecahkan berbagai masalah yang dihadapi(Haryati et al., 2021). Dengan begitu 

pembelajaran IPA dapat melatih siswa berfikir ilmiah tentang gerak 

benda.Pembelajaran ini sangat penting untuk diterapkan sejak dini, karena melalui 

pelajaran IPA siswa dapat dibimbing secara menyelesaikan masalah dengan 

pendekatan ilmiah, khusunya di jenjang Sekolah Dasar . 

Mata pelajaran IPA disekolah memberikan pengetahuan tentang fenomena 

alam yang berkaitan dengan benda sistematis ,selain itu juga memberikan 

pengalaman belajar yang baik bagi siswa. Mata pelajaran IPA juga memberikan 

pengalaman belajar yang baik,seperti karakter yang nantinya akan pengaruh kepada 

siswa dalam hubungan dengan sesama manusia dan alam (Sulthon, 2020). 

Dari  beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
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IPA merupakan pembelajaran yang membutuhkan uji coba dan bahan bacaan yang 

baik, serta memerlukan nalar kritis untuk melihat fenomena alam yang terjadi, 

sedangkan realitas proses pembelajaran IPA yang masih didominasi dengan metode 

ceramah dalam pencapaian bahan ajar . 

IPA juga memberikan beberapa pengaruh kepada keberhasilan siswa dalam 

hubungan dengan sesama manusia dan alam. Pengetahuan tentang ilmu-ilmu 

tentang alam, selain itu dapat memberikan pengalaman belajar yang baik bagi 

siswa. 

2.1.3.3. Tujuan Pembelajaran IPA 

Adapun tujuan pembelajaran IPA menurut  (Triapamungkas, 2022)  yaitu : 

1) Mendapatkan keyakinan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa melalui 

pengamatan terhadap keberadaan ,keindahaan dan keteraturan tuhan yang 

maha esa . 

2) Berpikir kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu permasalahan 

yang ada.  

3) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Menggambarkan keinginan untuk memahami optimisme dan kesadaran 

terhadap setiap hubungan IPA, teknologi dan Masyarakat. 

2.1.3.4. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA 

Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk Sekolah Dasar (SD) menurut 

(Jasmine, 2020) sebagai berikut: 

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan mencakup manuasia, hewan dan 
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tumbuhan serta interaksinya dengan lingkungan, aspek ini juga mencakup 

kesehatan makhluk hidup dan bagaimana mereka beradaptasi di lingkungan 

mereka . 

2) Benda dan sifat -sifatnta meliputi tiga bentuk utama materi yaitu cair, 

padat,dan gas, serta karakteristik dan kegunaan dalam kehidupan sehari-

hari. 

3) Energi dan perubahanya meliputi berbagai bentuk energi seperti gaya bunyi, 

panas, magnet, listrik, dan cahaya, serta bagaimana energi tersebut 

digunakan dalam kehidupan . 

4) Bumi dan alam semesta ini fokus pada aspek- aspek geologi seperti tanah, 

dan tata surya, termasuk benda langit yang seperti planet dan bintang . 

Berdasarkan dari beberapa tujuan dan ruang lingkip IPA  topik ini saling 

terkait dalam menjelaskan fenomena alam dan kehidupan di bumi serta bagaimana 

manusia memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari, maka dapat disimpulkan 

bahwa pada dasarnya pembelajaran IPA membekali siswa untuk mengembangkan 

rasa ingin tahu pengetahuan, meningkatkan ketrampilan, serta menghargai alam 

ciptaan Tuhan sebagai dasar untuk ke jenjang Pendidikan yang lebih tinggi . 

2.1.3.5. Karakteristik Pembelajaran IPA  

Karakteristik dapat diartikan sebagai ciri-ciri atau tanda yang menunjukan 

suatu hal berbeda dengan lainya. Adapun karakteristik Pendidikan IPA yaitu : 

1) IPA termasuk dalam ilmu sosial  

2) IPA diajarkan sebagai mata pelajaran wajib dari seluruh program sekolah 

dasar sampai perguruan tinggi.  
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3) IPA memiliki sasaran akhir atau tujuan untuk terwujudnya suatu mata 

pelajaran yang berfungsi sebagai sarana pembinaan waktu bangsa.  

4) IPA merupakan suatu bidang kajian ilmiah dan program pendidikan 

disekolah dan diterima sebagai esensi pendidikan demokrasi di Indonesia.  

2.1.4. Aplikasi Pembelajaran Wordwall 

2.1.4.2. Pengertian wordwall 

Dalam menunjang model pembelajaran, pemilihan media pembelajaran 

juga sangat penting dan juga sangat diperlukan agar pembelajaran bisa inovatif dan 

lebih menarik. Fungsi media pembelajaran adalah sebagai perantara untuk 

memberikan materi .media pembelajaran dirancang dengan memperhatikan materi 

pembelajaran dan karakteristik siswa. Media pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah media pembelajaran wordwall. 

Media wordwall dapat mengatasi hambatan yang dialami guru untuk 

membangkitkan semangat siswa dalam belajar .Wordwall juga merupakan media 

pembelajaran yang mana dapat digunakan sebagai game edukasi yang dirancang 

untuk  membantu proses pembelajaran sehingga dapat dikatakan dengan wordwall 

siswa dapat bermain sambil belajar karena didalamnya terdapat fitur-fitur seperti 

game atau permainan. Dengan demikian siswa tidak merasakan bosan untuk 

mengerjakan soal- soal melalui media pembelajaran online Wordwall karena dalam 

pengoperasianya mudah dan siswa dapat mengetahui skor yang didapat. 

Media pembelajaran wordwall merupakan media pembelajaran yang 

mencakup segala sesuatu yang digunakan guru dalam penyampaian materi. Media 

ini berfungsi sebagai saran penyampaian informasi yang dirancang khusus untuk 
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mencapai tujuan dalam proses belajar mengajar, dengan cara yang menarik maupun 

memikat perhatian, serta merangsang pikiran dan emosi siswa. Sebagai alat 

pendidikan, media pembelajaran berperan sebagai perantara yang dapat 

meningkatkan efektivitas dan efesiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran 

(Hamka, 2018). 

2.1.4.3. Tujuan Media Pembelajaran wordwall 

Tujuan media pembelajaran wordwall menurut (Hamka, 2018) sebagai 

berikut : 

1) Meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa  

2) Meningkatkan kemampuan siswa dalam penguasaan materi  

3) Menumbuhkan daya tarik siswa dalam proses pembelajaran  

4) Membantu dalam pelasanaan evaluasi hasil belajar  

2.1.4.4. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Wordwall  

Adapun kelebihan dari media wordwall menurut (Suryana &  Sutisno, 2024)  

adalah sebagai berikut :  

1) Mampu meberikan sistem pembelajaran bermakna yang dapat mudah 

diikuti dengan mudah oleh siswa tingkat dasar maupun tingkat tinggi.  

2) Model penugasan yang ada pada wordwall, dapat diakses siswa melaui 

ponsel yang dimiliki . 

3) Bersifat kreatif  

Sementara kekurangan dari media wordwall menurut (Suryana & Sutisno, 

2024) adalah sebagai berikut :  

1) Rentan terjadi kecurangan saat digunakan  



24  

 

 

2) Hanya dapat dilihat secara visual  

3) Lebih cocok untuk pendidikan tingkat dasar karena materi pembelajaranya 

yang belum terlalu kompleks  

2.1.5. Kemampuan berfikir kritis  

2.1.5.2. Pengertian kemampuan berfikir kritis  

Pada dasarnya kemapuan berfikir kritis menjadi hal yang sangat penting 

terlebih dalam dalam dunia Pendidikan. salah satu kemampuan tersebut yaitu siswa 

diharapkan mampu memiliki kemampuan berfikir kritis dalam mengadapi 

permasalahan di sekitarnya. Kemampuan berfikir kritis tidak hanya dimiliki oleh 

orang dewasa saja melainkan pada usia anak -anak mulai dapat dikembangkan 

kemampuan berfikirnya. Pengembangan kemampuan berfikir kritis siswa dapat 

diperoleh melalui proses Pendidikan yang dapat diterima melalui proses 

pembelajaran yang terjadi di sekolah. Kemampuan berfikir kritis merupakan suatu 

aktivitas yang dilakukan dengan cara aktif, sistematis, serta mempertimbangkan 

beberapa sudut pandang agar dapat dimengerti serta mengolah suatu informasi yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah informasi tersebut penilaiannya dapat diterima, 

ditangguhkan ataupun ditolak dan dapat berpegang pada prinsip logika, ditolak 

ataupun ditangguhkan (Ardela et al., 2023).  

2.1.5.3. Tujuan berfikir kritis  

Tujuan berfikir kritis untuk siswa Sekolah Dasar (SD) sangat penting dalam 

membentuk kemapuan mereka dalam belajar dan berinteraksi dengan sekitar 

.adapun tujuan kemapuan berfikir krits siswa menurut (Fauzi et al., 2023)yaitu : 

1) Meningkatkan kemampuan analisis  
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2) Pengambilan keputusan yang tepat  

3) Mengembangkan rasa ingin tahu  

4) Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah  

2.1.5.4. Indikator kemampuan berfikir kritis siswa  

Adapun indikator untuk mengukur kemampuan berfikir kritis siswa 

menurut (Pomalao et al., 2023)sebagai berikut : 

1) Menyusun pertanyaan dan jawaban dari suatu masalah dengan akurat dan 

jelas. 

2) Mengumpulkan informasi dan menggunakan pemikiran secara efektif 

3) Menyimpulkan dan menyelesaikan dengan baik dengan kriteria dan standart 

yang relevan 

4) Memiliki pemikiran terbuka 

5) Menjalin komunikasi secara efektif untuk menemukan solusi masalah 

Adapun indikator kemampuan berfikir kritis siswa menurut (Inggriyani & 

Fazriyah, 2018)sebagai berikut :  

1) Menganalisis argumen, mampu bertanya dan menjawab pertanyaan 

2) Memiliki dasar pendukung berargumentasi 

3) Menginferensi dan mengevaluasi  

4) Mengklarifikasi tingkat lanjut dan mengidentifikasi asumsi  

Adapun indikator yang digunakan pada penelitian ini yaitu dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1) Menyusun pertanyaan dan jawaban dengan akurat dan jelas 

2) Mengumpulkan dan menganalisi informasi  
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3) Berargumentasi dengan dukungan yang kuat  

4) Menyimpulkan dan mengevaluasi kriteria yang relevan 

2.2. Penelitian Relevan 

Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka penulis 

menunjuk beberapa penelitian terdahulu yang pokok permasalahanya hampir sama 

dengan penelitian ini. Adapun masalah peneliti yang menjadi bahan pertimbangan 

diantaranya  :  

1. Penelitian oleh (Oktafiana et al., 2018) tentang  pengaruh model Discovery 

Learning terhadap kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah 

pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD Gugus III Kecamatan Jatinom. 

Menunjukan terdapat pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan 

model discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis dalam 

pemecahan masalah.  

2. Penelitian oleh (Risna et al., 2021) tentang  Model Discovery Learning 

dengan kemampuan berfikir tinngi untuk meningkatkan hasil belajar IPA 

siswa SD”. Menunjukan terdapat pengaruh penggunaan model Discovery 

Learning untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa SD dengan 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan 

merumuskan kesimpulan.  

3. Penelitian oleh (Kemampuan et al., 2022) tentang Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery Learning dan Inquiri”. Menunjukan terdapat 

penerapan model pembelajaran discovery learning secara signifikan lebih 

efektif daripada model pembelajaran inquiri terhadap ketrampilan berfikir 
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kritis siswa kelas V SD.  

Dari beberapa penelitian terdahulu yang membedakan dengan penelitian 

yang sekarang yaitu pada penelitian dahulu menggunakan metode eksperimen 

tanpa berbantuan media pembelajaran, pada kali ini ada eksperimn dan juga 

berbantuan media umtuk memperkuat pengetahuan berfikir kritis siswa, jadi bukan 

hanya praktik yang dilaksanakan tetapi dalam teori juga diketahui.  

2.3. Kerangka Berfikir  

Kerangka berfikir merupakan dasar pemikiran dari penelitian yang 

disintesiskan dari fakta-fakta dan kajian kepustakaan. Didalam kerangka berfikir 

variabel-variabel penelitian dijekaskan secara mendalam dan relevan dengan 

permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadkan dasar untuk menjawab 

permasalahan penelitian, untuk menganalisa perencanaan dan beragumentasi 

kecenderungan asumsi. Penelitian kuantitatif ini kecenderungan akhirnya adalah 

diterima atau ditolak hipotesis penelitian tersebut, dengan pembaruan suatu 

pernyataan.  

   Mengingat pentingnya permasalahan hasil belajar siswa sendiri diambil 

untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang mana suatu kemampuan 

siswa satu dengan siswa lain yang mana memiliki kemampuan tersendiri. Pada 

penelitian ini hasil belajar kami angkat untuk menegetahui bagaimana respon siswa 

jika dalam pembelajaran terdapat bebrapa variasi dalam kelas. Untuk mengatasi 

permasalahan dalam penelitian ini dlam pembelajaran guru harus memiliki ide yang 

kreatif dan inovatif seperti pembelajaran menggunakan model pembelajaran. 

Dengan diadakanya pembelajaran dengan model atau media pembelajaran dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD SDN Tlogomulyo meningkat. 

Penelitian ini mengidentifikasikan model discovery learning sebagai model yang 

efektif untuk mengembangkan kompetensi digital siswa. Untuk mendorong 

pembelajaran secara langsung,dimana siswa menjadi kreator pengetahuan,bekerja 

sama untuk memecahkan masalah dunia nyata. 

Discovery learning merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa 

untuk aktif dalam berfikir kritis dengan bimbingan dan dampingan guru. Siswa juga 

didorong untuk mengajukan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari materi yang 

diberikan oleh guru. Pada pembelajaran ini siswa yang dituntut untuk dapat 

mendapatkan informasi penting pada kelas eksperimen dan siswa juga bisa 

membuat kesimpulan itu sendiri. Penjelasan lebih rinci dapat dilihat pada gambar 

berikut : 
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Gambar 2. 1 Skema Kerangka Berfikir 

Identifikasi Masalah : 

 

1) Kemampuan berfikir kritis siswa dalam memahami pelajaran IPA masih 

rendah 

2) Saat pembelajaran guru belum menerapkan media pembelajaran yang efektif 

dan interaktif terhadap siswa dalam meningkatkan berfikir kritis siswa. 

3) Kurangnya model pembelajaran yang efektif untuk mengatasi kecemasan 

siswa 

 Kemampuan 

Berfikir Kritis 

siswa  

Indikator kemampuan 

berfikir kritis: 

1)Mengidentifikasi 

masalah 

2)Menganalisiss argumen 

dan informasi 

3)Mengevaluasi sumber 

dan informasi 

4)Menyusun kesimpulan 

5)Mengevaluasi solusi 

 

Wordwall  

Langkah-langkah 

Discovery learning: 

1) Stimulasi 

2) Pengumpulan data 

3) Pengolahan data 

4) Verifikasi 

5) Generalisasi 

6) Penerapan 
 

Langkah-langkah 

pendekatan Inquiry: 

1) Menentukan pertanyaan 

2 )Menyusun hipotesis  

3) Pengumpulan data 

4) Analisis data 

5) Menarik kesimpulan  

6) Refleksi  

Langkah-langkah model Discovery dan pendekatan Inquiry 

berbantu Wordwall: 

1. Menentukan Pertanyaan 

2. Menyusun Hipotesis 

3. Pengumpulan Data 

4. Analisis Data 

5. Verifikasi dan Menarik Kesimpulan 

6. Rafleksi dan Penerapan 

Terdapat pengaruh Discovery Learning dengan pendekatan 

inquiri berbantuan aplikasi Wordwall terhadap kemampuan 

berfikir kritis pada muatan IPA siswa kelas V SD 
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2.4. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori serta kerangka berfikir yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini yaitu terdapat pengaruh 

Discovery Learning pada pendekatan inquiri berbantu aplikasi wordwall pada IPA 

terhadap kemampuan berfikir kritis siswa kelas V SD.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. 

Metode eksperimen digunakan untuk penelitian sebab-akibat dengan 

memanipulasi satu atau lebih variabel dalam satu kelompok eksperimen dan 

perbandingan hasil kelompok yang tidak mengalami manipulasi. Dalam dunia 

pendidikan, penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menilai pengaruh suatu perlakuan/tindakan pendidikan terhadap tingkah laku 

siswa atau menguji hopotesis tentang adanya tingkah laku bila dibandingkan 

dengan tindakan lainya(Somantri et al., 2018). Pada penelitian ini akan 

menggunakan desain penelitian quasi eksperimental designs. Metode 

eksperimen ini digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh model discovery 

learning terhadap kemampuan berfikir kritis siwa pada muatan IPA siswa kelas 

V SDN Tlogomulyo.  

Dalam penelitian ini menggunakan Prettest-Postesst Only Control 

Group Design. Dalam rancangan ini peneliti memberikan prettest atau test awal 

kepada objek penelitian sebelum penelitian dimulai untuk memperoleh nilai 

awal siswa. Pottest juga diberikan di akhir penelitian yang akan dianalisis untuk 

menarik kesimpulan penelitian berikut adalah skema dari desain ini. 

Gambar 3.1 Desain Prettest – Pottest Only Control Group Desain   

 

     O1 X O2 
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Keterangan  

O1  : Prettest 

O2   : Posttest 

X     : Pelakuan  

3.2  Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi  

Populasi adalah keseluruhan obyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 

Tlogomulyo yang berjumlah 28 siswa. 

3.2.2 Sampel  

Sample merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampling jenuh (penuh) ini adalah teknik penentuan sample bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sample (Sulistiyowati, 2019). Sample 

yang dipakai oleh penelitian ini yaitu non probability sampling dengan sampling 

jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sample bila semua anggota 

populasi digunakan sample. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relative 

kecil ,kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil. 

Dari populasi yang peneliti ambil ada 28 sample yang digunakan untuk 

membantu peneliti untuk uji coba nanti. Penelitian ini dilakukan pada kelas V SD 

Negeri Sriwulan 03 dengan jumlah siswa sebagai berikut : 
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Tabel 3. 1 Sample Penelitian 

Jenis Kelamin Jumlah Peserta Didik 

Laki-laki 14 

Perempuan 14 

Jumlah seluruh peserta didik 28 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data ini adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan informasi yang dibutukan. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tes. Tes ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

pehamahaman konsep kemampuan berfikir kritis siswa. Penelitian ini 

menggunakan tes hasil belajar siswa dengan beberapa pertanyaan yang 

diajukan.Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa mengenai 

materi yang diberikan dan mengetahui seberapa besar pengaruh model 

pembelajaran yang dijadikan untuk eksperimen kepada siswa. 

3.4 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data guna menyelesaikan masalah penelitian atau tujuan yang ditetapkan. Jika data 

yang diperoleh tidak valid, maka keputusan yang diambil akan menjadi tidak 

tepat(Arifin, 2019). Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

tes kemampuan berfikir kritis siswa. Tes ini untuk mengetahui ketrampilan berfikir 

kritis siswa khususnya mengukur hasil belajar yang kompleks, serta melibatkan 

aspek ingatan, pengetahuan, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Kemampuan yang diharapkan dari tes ini adalah meningkatkan literasi sains siswa 
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terhadap materi yang dipelajari dalam pembelajaran IPA. Instrumen yang 

digunakan berupa esai dengan total 10 soal yang diberikan pada pre-test dan post-

test. Berikut adalah kisi-kisi soal yang akan digunakan dalam tes sebelum dan 

sesudah perlakuan. 

Pengumpulan data melalui tes melibatkan serangkaian pertanyaan yang diajukan 

siswa. Adapun kisis-kisi soal untuk mengukur kemampuan berfikir kritis siswa 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Tes 

Indikator Pembelajaran Indikator soal Level Kognitif Nomor soal 

1.Mengidentifikasi masalah 

2. Menganalisiss argumen dan 

informasi 

3. Mengevaluasi sumber dan 

informasi 

4. Menyusun kesimpulan 

5. Mengevaluasi solusi 

 

Siswa mampu 

menjelaskan perubahan 

kondisi bumi karena 

faktor alam  

C2  3,4 

Siswa mampu 

menganalisis perubahan 

bumi yang disebabkan 

oleh manusia  

C4  5,6 

 

Siswa mampu 

mengenali dampak 

permasalahan 

lingkungan terhadap 

kondisi sosial 

kemasyarakatan dan 

ekonomi  

C1  1,2 

Siswa mampu 

mengonsepkan 

mengenai perubahan 

yang disebabkan oleh 

alam maupun manusia  

C3  7,8 

Siswa mampu 

membuktikan mengenai 

dampak permasalahan 

lingkungan terhadap 

kondisi sosial 

kemasyarakatan dan 

ekonomi 

C5  9,10  
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 3.5 Teknik Analisis Data  

Analisi data ini merupakan proses mencari serta menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan, dokumen. Hasil uji ini 

menunjukkan seberapa tinggi atau rendahnya kualitas data yang diperoleh serta 

kesesuaiannya dengan deskripsi variabel yang diukur(Aeniyatul, 2019).  

 3.5.1 Uji Validitas  

Analisis data pada penelitian kuantitatif umumnya digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan. Analisis data pada penelitian 

ini menggunakan uji-paired sampe t-test dengan program SPSS.  

Langkah awal dalam uji validitas adalah menghitung nilai korelasi dengan 

menggunakan rumus Pearson/Product Moment. 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi 

X = Skor item butir soal 

Y = Jumlah skor total tiap  

n = jumlah respnden 

Berikut cara uji validasi SPSS sebagai berikut: 

1) Mengcopy data dan jumlah skor siswa 

2) Membuka lembar SPSS, selanjutnya paste data. 

3) Mengganti var00001 menjadi x1 dan seterusnya sampai var00010 

menjadi x10. Ganti juga var00011 menjadi y. 
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4) Klik Analyze arahkan pada Correlate selanjutnya pilih Bivariate. 

5) Memasukka variable y dan x1 ke dalam kotak variable, selanjutnya pilih 

Pearson 

6) Klik OK dan hasil akan muncul. 

7) Lihat hasil Sig.(-2tailed), soal dapat dikatakan valid apabila Sig.(- 

2tailed) < 𝘢 

 3.5.2 Uji Reabilitas  

 

      Reabilitas merupakan suatu alat yang memberikan hal yang tetap sama. Hasil 

pengukuranya harus tetap sama jika pengukuranya diberikan pada subjek yang 

sama meskipun seorang yang berbeda, waktu yang berlainan, dan tempat yang 

berbeda pula. Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur reabilitas suatu tes 

yang berbentuk uraian singkat adalah menggunakan SPSS sebagai berikut : 

1) Buka lembar kerja SPSS. 

2) Pilih Analyze, arahkan kursor pada Scale, selanjutnya pilih Reliability 

Analyze. 

3) Masukkan variable soal yang bersifat valid ke dalam kotak items, 

kemudian klik Model pilih Alpha. 

4) Klik OK, dan hasil akan muncul. 

5) Lihat hasil pada Cronbach’s Alpha. 

3.5.3 Daya Pembeda  

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk dapat mebedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa berkemampuan rendah. Untuk 

mencari daya pembeda. Menurut (Iii & Penelitian, 2022) rumus yang digunakan 
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adalah : 

𝐷𝑃 =
JBA − JBB

JS𝑎
 

 

SA         = Jumlah skor kelompok atas  

SB         = jumlah skor kelompok bawah  

IA          = jumlah skor ideal kelompok diatas  

Untuk menafsirkan daya pembeda soal, dapat digunakan klasifikasi sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Tingkat Klasifikasi Pada Daya Pembeda 

Kofisien Daya Pembeda Interpretasi 

DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Baik Sekali 

 

3.5.4 Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran merupakan keberadaab suatu butir soal untuk 

menentukan apakah soal tersebut tergolong sukar, sedang atau mudah dalam 

mengerjakanya. Menurut(Hanifah, 2022), untuk mencari tingkat kesukaran, penulis 

menggunakan rumus soal tipe uraian sebagai berikut: 

𝑇𝐾 =
SA − SB

IA + IB
 

 Untuk menafsirkan tingkat kesukaran soal, dapat digunakan klasifikasi 

sebagai berikut : 
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Tabel 3. 4 Koefisien Pada Tingkat Kesukaran 

Kofesien Tingkat Kesukaran imtepretasi 

TK = 0,00 Terlalu Sukar 

0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < TK ≤ 0,70 Cukup 

0,70 < TK < 1,00 Mudah  

TK = 1,00  Terlalu Mudah  

 

3.5.5 .Analisis Data Awal  

Analisis data awal dilakukan untuk mengetahui kondisi awal dari sample 

yang diambil peneliti. Data awal yang dianalisis diperoleh dari data nilai pretest. 

Analisis data awal meliputi uji normalitas yang akan diuraikan sebagai berikut :  

3.5.5.1 Uji Normalitas  

 Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh dari 

sample berdistribusi normal atau tidak. Jika persebaran data merata, maka data 

tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Pengujian normalitas yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu: Uji one sample Shapiro Wilk (uji liliefors). Menurut 

(Ghozali, 2019) Uji one sample Shapiro Wilk (uji liliefors) ini menggunakan 

program SPSS sebagai berikut : 

1) Masukkan data pretest pada bagian data view. 

2) Pilih Analyze >Descriptive Statistic >Explore 

3) Masukan variabel yang akan diujikan normalitanya (variabel data dalam 

kasus ini ) kekotak Depentent List kemudian pilihlah plots . 

4) Tandai kotak Normality plots with test, pilih Continue lalu Ok 
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Dengan kriteria pengujian jika Lhitung < L tabel data bertistribusi normal dan jika 

sebaliknya data tersebut tidak berdistribusi normal. 

 3.5.6. Uji Data Akhir 

               Data akhir ini yang dianalisis berupa nilai pretest dan posttest kemampuan 

berfikir kritis siswa. Analisis data akhir dilakukan untuk menguji hipotesis. Analisis 

data akhir dapat diuraikan sebagai berikut :  

3.5.6.1 Uji Normalitas 

          Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh dari 

sample berdistribusi normal atau tidak. Jika persebaran data merata, maka data 

tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Pengujian normalitas yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu: Uji one sample Shapiro Wilk (uji liliefors). Menurut 

(Ghozali, 2019) Uji one sample Shapiro Wilk (uji liliefors) ini menggunakan 

program SPSS sebagai berikut: 

1) Buat tabel di SPSS  

2) Pilih Analyze> Descrptive Stastistic<Explor 

3) Masukan variabel yang akan diujikan normalitanya (variabel data dalam 

kasus ini kekotak Depentent List kemudian pilihlah plots. 

4) Tandai kotak Normality plots with test, pilih Continue lalu Ok 

5) Dengan kriteria pengujian jika Lhitung < L tabel data bertistribusi normal 

dan jika sebaliknya data tersebut tidak berdistribusi normal 

 

 

3.5.6.2 Uji Paired Sample t-Test 
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              Uji selanjutnya  adalah uji t paired sample t-test  yang merupakan uji beda 

dua sample yang tidak berpasangan atau tidak sama serta tidak mendapatkan 

perlakuan yang sama pula. Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai pottest. 

Hipotesis dari pengajuan ini sebagai berikut :    

HO    = tidak  terdapat pengaruh model discovery learning terhadap peningkatan 

kemampuan berfikir kritis siswa kelas V SD Sriwulan 03. 

HI   = terdapat pengaruh  model discovery learning terhadap peningkatan 

kemampuan berfikir kritis siswa kelas V SD Sriwulan 03. 

         Langkah -langkah uji t-paired sample t-test dengan menggunakan SPSS 

sebagai  berikut: 

1) Masukan data di SPSS 

2) Pilih Analyze> Descrptive Stastistic<Explor 

3) Masukan variabel metode sebagai current selections, kemudian masukan 

kekotak Paired Variables 

4) Pilih option, tentukan tingkat kepercayaan Continue ,OK 

           Kriteria pengambilan keputusanya adalah : 

Jika  Sig >0,50 maka HO diterima H1 ditolak 

Jika  Sig<0,50 maka HO ditolak H1 diterima  

3.5.6.3 Uji N-Gain  

            Uji n-gain adalah uji yang bisa memberikan gambaran umum peningkatan 

skor hasil pembelajaran sebelumnya dan sesudah diterapkan model yang digunakan 

. Rumus  yang digunakan  sebagai berikut : 
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𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
Skor posttest − Skor prettest

Maksimum skor − Skor prettest
 

Sedangkan  kriteria- gain dikategorikan sebagai berikut : 

 

 

Tabel 3. 5 Uji N- Gain 

                 Nilai N- Gain                 Kategori  

                        G > 0,7                   Tinggi  

                  0,30 < TK ≤ 0,70                 Sedang   

                          G < 0,03               Rendah  

 

Dari kriteria efektivitas N gain sebagai berikut : 

     

Tabel 3. 6 Kategori Efektivitas N-Gain 

              Presentase (%)                       Tafsiran   

                 < 40   Tidak efektif 

                  40-55  Kurang efektif  

                  56-75  Cukup efektif 

                  >76 Efektif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6 Jadwal Peneltian  

Jadwal kegiatan penelitian adalah serangkaian daftar tabel yang 
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menunjukan tahapan secara lengkap dari persiapan,pelaksanaan dan penyusunan 

laporan dengan memberikan keterangan waktu didalamnya. 

Jadwal penelitian tercantum dalam tabel berikut : 

Tabel 3. 7 Jadwal  Penelitian 

 

No Jenis Kegiatan 
Bulan 

Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar 

1. Pengajuan Judul         

2. Penyusunan 

Proposal 

        

3. Bimbingan 

Proposal 

        

4. Observasi 

Lapangan 

        

5. Penyebaran 

angket 

        

6. Penelitian          

6. Pengumpulan 

Data 

        

7. Analisis Data         

8. Penyusunan 

laporan penelitian 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dikelas V SDN Tlogomulyo sebanyak 3x. 

Dilakukanya penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model discovery learning 

dengan pendekatan inkuiri berbantu aplikasi wordwall terhadap kemampuan 

berfikir kritis pada muatan IPA kelas V SDN Tlogomulyo. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh model discovery learning dengan 

pendekatan inkuiri berbantu aplikasi wordwall terhadap kemampuan berfikir kritis 

pada muatan IPA kelas V SDN Tlogomulyo. 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan desain 

penelitian Prettest-Postesst Only Control Group Design. Populasi penelitian ini 

yaitu siswa kelas V SDN Tlogomulyo yang berjumlah 29 siswa. Dalam 

pengambilan sample, peneliti menggunakan Teknik sampling jenuh sehingga 

semua anggota populasi dijadikan sebagai sample penelitian yang berjumlah 29 

siswa .   

4.2 Hasil Analisis penelitian  

4.2.1 Analisis Instrumen Tes 

4.2.1.1 Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui soal uji coba bersifat valid atau 

tidaknya dengan menggunakan Product Moment. Butir soal ada dikatakan valid 

apabila jika thitung> ttabel dan tidak dikatakan valid apabila thitung < ttabel. 
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Pengelolahan data menggunakan program SPSS for windows. Berdasarakan tabel 

diatas menunjukkan bahwa 15 soal uji coba berbentuk uraian yang diuji cobakan. 

Terdapat 14 soal yang dinyatakan valid dan 1 soal yang dinyatakan tidak valid. 

Diantaranya soal valid  nomor 1,2,3,4,5,7,8,9,10,1112,13,14 dan 15. Dan soal 

yang dinyatakan tidak valid yaitu soal nomor 6.  

4.2.1.2 Uji Reliabilitas 

Analisis tes dapat dikatakan memiliki tingkat kepercayaan tinggi jika tes 

tersebut memiliki hasil yang tetap. Analisis reabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan rumus rumus Cronbach’s Alpha (α). Apabila r11 > koefisien 

reliabilitas maka soal dinyatakan reliabel. Dari pengujian soal yang telah dilakukan, 

terdapat nilai r11= 0,804> koefesiaen reabilitas 0,6 maka soal dinyatakan reliabel. 

Perhitungan data selanjutnya tercantum dalam lampiran. 

4.2.1.3 Uji Daya Pembeda  

Uji daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 

siswa yang pandai dan kurang pandai. Dari 15 soal yang telah diujikan ada 9 soal dengan 

kriteria baik yaitu soal nomor 2,3,4,5,6,7,8,9,dan 15. Sedangkan soal dengan kriteria 

cukup ada 6 soal yaitu soal nomor 1.10.11.12.13.dan 14. Perhitungan tertera di lampiran. 

4.2.1.4 Tingkat Kesukaran  

Soal dikatakan baik apabila memiliki tingkat kesuakaran yang seimbang. 

Berdasarkan analisis uji coba taraf  kesukaran soal terdapat soal mudah dengan 

nomor soal 2,3 dan 4. Sedangkan soal dengan kriteria cukup terdapat pada nomor 

soal 1,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14 dan 15. Perhitungan tertera dilampiran. 
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Tabel 4. 1 rekapitulasi soal uji coba 

Nomor 

 soal  

 

Validitas  

  

Reliabilitas  Tingkat 

kesuakaran  

Daya  

pembeda  

Keterangan 

soal  

1 Valid  Sangat tinggi  Cukup  Cukup  Soal dipakai  

2 Valid  Sangat tinggi Mudah  Baik Soal dipakai 

3 Valid Sangat tinggi Mudah Baik Soal dipakai 

4 Valid Sangat tinggi  Mudah Baik  Soal dipakai 

5 Valid Sangat tinggi Cukup Baik Soal dipakai 

6 Tidak 

valid  

Sangat tinggi Cukup Baik Soal tidak 

dipakai  

7 Valid Sangat tinggi Cukup Baik Soal tidak 

dipakai 

8 Valid  Sangat tinggi  Cukup  Baik Soal tidak 

dipakai  

9 Valid  Sangat tinggi  Cukup Baik Soal dipakai 

10 Valid Sangat tinggi Cukup Cukup  Soal dipakai 

11 Valid Sangat tinggi Cukup Cukup  Soal dipakai 

12 Valid Sangat tinggi Cukup Cukup  Soal dipakai 

13 Valid Sangat tinggi Cukup Cukup  Soal dipakai 

14 Valid Sangat tinggi Cukup  Cukup  Soal dipakai 

15 Valid Sangat tinggi Cukup Baik  Soal dipakai 

  

4.2.2 Analisis data awal 

Analisis data awal diperoleh dari hasil nilai pretest yang di bagikan di awal 

pembelajaran.  

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas menggunakan uji One sample Shapiro wilk 



46  

 
 

dengan taraf signifikan =0,05 berbantu program SPSS 27 for 

Windows.Data hasil pretest sebagai berikut : 

Tabel 4. 2 Uji Normalitas Pretest 

    

    

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .121 29 .200* .960 29 .324 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

   

Dari data diatas, diperoleh nilai signifikan (sig.) =0.0324, maka berdasarkan 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai sig. > 0.05, maka data pretest yang 

diujikan terdistribusi  normal .  

4.2.3 Analisis Data Akhir  

4.2.3.1 Uji Normalitas  

Analisis data akhir diperoleh dari hasil nilai posttest setelah memperoleh 

pembelajaran dengan model discovery learning dengan kemampuan berfikir kritis. 

Pengujian normalitas menggunakan uji One sample Shapiro wilk dengan taraf 

signifikan = 0,05 berbantu program SPSS 27 for Windows.Data hasil pretest sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 3 Uji Normalitas Post- Test 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest .186 17 .121 .915 17 .121 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Dari data diatas diperoleh nilai signifikan (sig.) = 0.121 maka 

berdasarkan data tersebutb dapat disimpulkan bahwa nilai sig . > 0.05, 

maka data pretest yang diujikan terdistribusi  normal .  

4.2.3.2 Uji Paired Sample t-Test  

Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan post-test. Kriteria dalam uji 

paired sample t-test yaitu : 

                                    Tabel 4. 4 Uji Paired Sample t-Test  

Pair 1 

Pretest-

Posttest 

 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

-4.03448 7.55685 1.40327 
-6.90895 -1.16001 

-2.875 28 .008 

 

Dari tabel hasil uji paired sample t-test  diatas didapati nilai sig.yaitu  0.008, hal 

tersebut menunjukan bahwa nilai sig.<0,05. Dengan artian Ho  ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning 

dengan pendekatan inquiri berbantu media wordwall memiliki pengaruh dalam 

konsep kemampuan berfikir kritis siswa kelas V SDN Tlogomulyo. 

4.2.3.3 Uji N- Gain  

Uji n-gain adalah uji yang bisa memberikan gambaran umum peningkatan 

skor hasil pembelajaran sebelumnya dan sesudah diterapkan model yang 

digunakan. Disini peneliti membandingkan antara hasil tes yang digunakan model 

pembelajaran discovery learning. Dalam uji gain siswa yang mengalami 
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peningkatan diantaranya ada yang berkriteria tinggi ,rendah dan sedang. Perhitungan 

datasebagai berikut : 

Tabel 4. 5 Uji N -Gain 

Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

N_Gain 29 -.67 7.50 .7957 1.61207 

Valid N 

(listwise) 

29     

 

4.3 Pembahasan  

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari diterapknya model 

discovery learning dengan pendekatan inkuiri berbantuan aplikasi wordwall 

terhadap kemampuan berfikir kritispada muatan IPA siswa kelas V SDN 

Tlogomulyo. Pada penelitian ini diterapkan 3 kali pertemuan. Pada hari pertama 

sebelum diterapkan perlakuan, siswa diminta untuk mengerjakan soal pretest untuk 

mengukur tingkat kemampuan berfikir kritis siswa. Dari uji pretest yang dilakukan 

nilai rata-rata pretest siswa adalah sebesar 51,85. Setelah melakukan pretest, 

kemudian  penerapan perlakuan diberikan dalam proses pembelajaran siswa 

dikelas. Setelah diterapkan perlakuan sebanyak 3 pertemuan, siswa diminta untuk 

mengerjakan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil uji 

posttest yang dilakukan, didapat nilai rata-rata posttest siswa sebesar 88,79. 

Selanjutnya dari hasil pretest dan posttest yang sudah dipaparkan, kemudian data 

tersebut diuji untuk mengetahui apakah kedua data tersebut terdistribusi normal 

atau tidak. Dari hasil uji normalitas data didapati bahwa data dari pretest dan 
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posttest siswa terdistribusi normal. 

 Peneliti memilih menggunakan model discovery learning dengan 

pendekatan inkuiri berbantuan aplikasi wordwall terhadap kemampuan berfikir 

kritis pada muatan IPA siswa kelas V SDN Tlogomulyo, yang mana ditemukan 

bahwa konsep berfikir kritis siswa dikelas tersebut cenderung rendah. Adapun 

model pembelajaran yang diterapkan guru dikelas lebih mengarah pada model 

konvesional. Hal tersebut pula yang kemudian menjadi permasalahan tidak 

terpenuhinya kompetensi siswa belajar didalam kelas.  

 Selanjutnya, untuk membantu membangun konsep  kemampuan berfikir 

kritis siswa, peneliti menggunakan pendekatan inkuiri sebagai alternatif untuk 

memecahkan permasalahan tersebut. Penerapan model discovery learning dengan 

pendekatan inkuiri berbantuan aplikasi wordwall dapat membantu jalanya proses 

pembelajaran dengan siswa. Dari penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa 

hasil penggabungan pendekatan inkuiri dengan model discovery learning dapat 

meningkat kemampuan berfikir kritis siswa dengan cara strategi pembelajaran yang 

berbasis pada pembelajaran kelompok serta memahami tingkatan kemampuan 

berfikir kritis setiap siswa. 

Pembelajaran ini memberikan manfaat yang luas bagi siswa dan  memberikan 

kesempatan dalam pembelajaran ini, dalam model Discovery learning ini siswa 

mampu mengembangkan proses berfikir tinggi bagi siswa SD. Model pembelajaran 

ini melibatkan siswa dalam mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan siswa 

dalam pembelajaran secara mendalam.proses pembelajaran ini dipantau dan 

disesuaikan dengan model pembelajaran. 
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Gambar 4. 1 penerapan model discovery learning dengan pendekatan inkuiri     

berbantuan aplikasi wordwall dikelas V 

 Pada gambar diatas merupakan kegiatan bimbingan terhadap siswa yang 

termasuk kelompok dan individu. Siswa dalam kelompok dengan tingkat 

pemahaman tinggi dan diskusi  secara mandiri dan guru hanya perlu melakukan 

pengawasan selama proses pembelajaran siswa. Dengan begitu siswa dapat fokus 

pada materi pembelajaran sesuai tingkat kemampuan mereka masing-masing. 

Kegiatan diatas merupakan pembelajaran berbasis model discovery learning 

dengan pendekatan inkuiri berbantuan aplikasi wordwall pada muatan ipa. Adapun 

indikator kemampuan berfikir kritis siswa yang terdapat pada instrumen test yang 

diberikan kepada siswa yang dilibatkan sebagai berikut :1) Menyusun pertanyaan 

dan jawaban dengan akurat dan jelas, yang diterapkan dalam soal pretest dan 

posttest nomor 1,2,5 dan 6. 2) Mengumpulkan dan menganalisi informasi, yang 

diterapkan dalam soal pretest dan posttest nomor 7,8 dan 9. 3) Menyimpulkan dan 

mengevaluasi kriteria yang relevan, yang diterapkan dalam soal pretest dan posttest 
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nomor 3,4,dan 10. Berikut merupakan hasil uji      

         
Gambar 4. 2 Rata -rata kemampuan berfikir kritis siswa 

 Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan nilai rata-

rata dari tiga indikator kemampuan berfikir kritis melalui hasil uji pretest dan 

posttest yang telah dilakukan. Dari gambar grafik dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan inkuiri 

berbantuan aplikasi wordwall berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis  

pada muatan ipa kelas V. Berdasarkan hasil peningkatan indikator kemampuan 

berfikir kritis siswa dapat dilihat melalui hasil  jawaban pretest dan posttest. 

 Pada indikator 1 kemapuan berfikir kritis yaitu “Menyusun pertanyaan dan 

jawaban dengan akurat dan jelas, hasil rata- rata pada nilai pretest sebesar 56,47 

dan posttest ada peningkatan menjadi 70,5 .pada indikator 1 ini memiliki rata-rata 

sedang.  
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Gambar 4. 3 Soal Pretest Indikator 1 & Soal Posttest Indikator 1 

 

Pada indikator 2 kemampuan berfikir kritis yaitu  Mengumpulkan dan 

menganalisi informasi, hasil rata-rata nilai pretest 68,21 dan posttest meningkat 

menjadi 83,20 memiliki nilai rata-rata yang cukup tinggi. Pada tahap ini siswa 

mulai mengerjakan dengan tepat sesuai perintah soal yang diberikan. Tetapi masih 

ada beberapa siswa yang belum memahami dalam mengerjakan sesuai indikator 

diatas. 

 Pada indikator 2 kemampuan berfikir kritis yaitu  Mengumpulkan dan 

menganalisi informasi, hasil rata-rata nilai pretest 68,21 dan posttest meningkat 

menjadi 83,20 memiliki nilai rata-rata yang cukup tinggi. Pada tahap ini siswa 

mulai mengerjakan dengan tepat sesuai perintah soal yang diberikan. Tetapi masih  

  

Gambar 4. 4 Soal Pretest Indikator 2 & Soal Posttest Indikator 2 

 Pada indikator ke 3 kemapuan berfikir kritis ini yaitu Menyimpulkan dan 

mengevaluasi kriteria yang relevan. Didapati nilai rata-rata hasil uji soal nilai pretest 70,83 

dan posttest meningkat menjadi 78,50 memiliki nilai rata-rata yang cukup tinggi untuk 

indikator terakhir ini. 
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Gambar 4.5 Soal Pretest Indikator 3 & Soal Posttest Indikator 3 

 Sejalan dengan hasil penelitian ini, terdapat persamaan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Pomalao et al., 2023)s indikator untuk mengukur kemampuan 

berfikir kritis siswa yang menyatakan bahwa kemapuan siswa dalam  pemahaman 

konsep berfikir kritis pada muatan IPA. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

pretest dan posttest, terjadi peningkatan skor setelah diterapkan model 

pembelajaran model discovery learning yang berarti terdapat perbedaan signifikan 

antara hasil belajar sebelum dan sudah penerapan model pembelajaran. 

 
 

Gambar 4. 6 Mengajar Dikelas kontrol 

 Dari gambar diatas menunjukan suasana pembelajaran dikelas lebih aktif 

dan interaktif. Selain itu,dengan model pembelajaran discovery learning 
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menghadirkan situasi nyata kehidupan siswa sehingga siswa tidak bingung dan 

dapat langsung memahami dan menemukan sendiri apa yang dipelajari. Model 

pembelajaran ini juga banyak melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model discovery 

learning dengan pendekatan inkuiri berbantu aplikasi wordwall bterhadap 

kemampuan berfikir kritis pada muatan IPA kelas V  SD Negeri Tlogomulyo. 

 Selain itu, pendekatan inkuiri mengarahkan siswa untuk merumuskan 

pertanyaan, mengajukan hipotesis, serta mengumpulkan dan menganalisis data 

secara aktif (Suchman, 1962). Dengan dukungan aplikasi Wordwall sebagai media 

interaktif, siswa menjadi lebih termotivasi dan terlibat dalam proses belajar, karena 

media ini menyediakan aktivitas digital yang menarik dan sesuai dengan gaya 

belajar siswa (Mayer, 2009). 

 Penggunaan aplikasi Wordwall sebagai media pembelajaran juga 

memberikan kontribusi positif. Wordwall mampu meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi siswa melalui aktivitas berbasis permainan yang menyenangkan dan 

mudah diakses. Lebih lanjut, pembelajaran yang berbasis penemuan dan inkuiri 

seperti ini telah terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, karena 

melibatkan siswa dalam proses analisis, sintesis, dan evaluasi informasi (Ennis, 

2011). 

Dapat disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning dengan 

pendekatan inkuiri berbantu aplikasi Wordwall memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada muatan IPA kelas V di 

SD Negeri Tlogomulyo. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di  SD Negeri Tlogomulyo hasil 

dari  pretest dan posttest menunjukan adanya peningkatan yang signifikan dari hasil 

pretest nilai rata-rata  siswa yang diperoleh  51,85 yang artinya masih dibawah 

KKM (70) sedangkan hasil posttest  nilai rata-rata siswa yang diperoleh 88,79  yag 

artinya terdapat peningkatan antara hasil nilai pretest dan posttest. Berdasarkan 

hasil analisis stastistik inferensial dengan menggunakan rumus uji paired sample t-

test setelah diperoleh thitung dan ttabel = 0,593 thitung > ttabel atau 9,077>0,593 dan nilai 

sig. (2-failed ) diperoleh 0.00. maka diperoleh <0.05 maka Ho ditolak dan H1 

diterima yang artinya, terdapat peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa kelasV 

SD Negeri Tlogomulyo. 

5.2. Saran  

Berdasarkan temuan yang berkaitan dengan penilitian bahwa penerapan 

model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis masalah 

IPA kelas V SD Negeri Tlogomulyo. Maka dikemukakan saran : guru hendaknya 

menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan membuat siswa aktif dalam 

pembelajarannya. Salah satunya adalah dengan menggunakan model discovery 

learning dan media wordwall. Dengan model pembelajaran ini, lebih berpengaruh 

terhadap kemampuan berfikir kritis siswa dibandingkan dengan metode ceramah. 
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